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ABSTRACT
The agricultural sector is the largest contributor to the
Gross Domestic Product in boosting the economy in
Dharmasraya District. In Dharmasraya District, West
Sumatra Province, this research was conducted using
the analysis tool Entopian Diversity Index and Klassen
Typology. These results indicate that the agricultural
sector in Dharmasraya Regency has not developed.
Paddy, peanuts, rubber and palm oil are rapidly
growing commodities that dominate the agricultural
economic growth of Dharmasraya District.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan ekonomi adalah parameter seberapa sukses usaha pemerintah
untuk menaikkan kemajuan ekonomi di berbagai daerah. Maka dari itu ,
pemerintah harus melakukan suatu aturan untuk pembangunan pertanian
daerah. Kebijakan utama pembangunan ekonomi daerah yaitu berusaha
sebaik mungkin untuk menyesuaikan keutamaan kemajuan daerah selaras
dengan kekuatan daerah. Potensi daerah sangat berbeda sehingga masing-
masing daerah mesti memastikan industri yang menonjol (Kesuma 2013).

Pembangunan daerah berdasarkan produk favorit memiliki ada berapa tolak
ukur komoditi menjadi motor kemajuan wilayah, yaitu: mampu
berkontribusi secara nyata dalam manaikkan produksi, pemasukan dan

DOI : 10.36728/afp.v23i2.2455

ISSN : 2721-074X (Online) - 2301-6698 (Print)
Homepage : http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/index

https://ojs.unud.ac.id/index.php/jekt/article/view/16503
http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/index


JURNAL ILMIAH AGRINECA • VOL 23 NO 2 (2023)139|

pengeluaran, memiliki hubungan ke muka dan ke belakang (forward dan
backward linkage) yang energik, berdayasaing (competitiveness),
mempunyai hubungan dengan wilayah lain, bisa mempekerjakan orang lain,
mampu menetap untuk periode tertentu, ditujukan untuk melindungi
sumber daya alam dan lingkungan juga tidak paham dalam eksternalitas dan
gangguan internal (BPS 2021). Dalam melaksanakan pembangunan daerah,
pemerintah daerah harus lebih cerdas dalam memilih dan mengembangkan
potensi daerahnya, sehingga tujuan kemajuan ekonomi wilayah yaitu
menaikkan total dan ragam peluang kerja untuk penduduk daerah
tersebut(Arsyad 2010). Pada PDRB Provinsi Sumatera Barat atas dasar harga
konstan (ADHK) tahun 2010 terutama berasal dari bidang pertanian, bidang
pertanian memberikan penyumbang yang terbesar dalam perekonomian
Sumatera Barat, Sektor Pertanian Sumatera Barat merasakan penurunan,
pada tahun 2016 sektor pertanian mencapai sebanyak 23,10 persen, tahun
2017 sebanyak 22,69 persen, tahun 2018 sebanyak 22,34 persen, tahun 2019
sebesar 21,80 persen dan pada tahun 2020 sektor pertanian merasakan
kenaiakan 22,42 persen. Kabupaten Dharmasraya adalah Kabupaten
perlyasan dari Kabupaten Sijunjung dengan luas 2.961,13 yang terbagi
menjadi 11 Kecamatan dan wilayah administrasi, Kabupaten Pasaman Barat,
Solok Selatan yang disahkan tahun 2004. Kabupaten Dharmasraya
mempunyai potensi alam yang baik untuk pengembangan sektor pertanian
yang dibuktikan dengan besarnya laju pertumbuhan sektor pertanian (BPS
Dharmasraya 2021). Kabupaten Dharmasraya memiliki kesuburan tanah
yang baik sehingga sektor pertanian dapat menjadi sektor unggulan di
Kabupaten ini (Novitaninggrum R 2022).

Pemerintah melaksanakan penilaian terhadap daerah pemekaran Kabupaten
Dharmasraya memperoleh nilai paling tinggi dengan total skor 59,35 persen.
Hal ini bisa dilihat bahwa sektor pertanian di Kabupaten Dharmasraya
adalah sektor yang memberikan penyumbang dan bisa menopang
perekonomian masyarakat di Kabupaten Dharmasraya. PDRB Kabupaten
Dharmasraya menurun dari tahun 2016-2020 di bidang pertanian. Pada
tahun 2016 sebanyak 29,7 persen, tahun 2017 29,3 persen, tahun 2018 29,2
persen, tahun 2019 28,5 persen dan pada tahun 2020 sebanyak 28,7 persen.
Pasalnya berbagai komoditas pertanian yang dihasilkan dari Kabupaten
Dharmasraya belum tentu semuanya mempunyai potensi yang besar untuk
dikembangkan.

Upaya melihat berbagai kemungkinan yang dipunyai daerah adalah dengan
mengembangkan kemungkinan yang dipunyai daerah secara baik, membawa
manfaat secara tidak langsung bagi daerah sehingga dengan optimalisasi
kinerja ekonomi aset-aset potensial, komoditas tersebutlah tumbuh dan
berkembang kemudian menjadi aset fundamental. Menurut penjelasan itu
harus dilaksanakan kajian mengenai “Komoditas Unggulan dan Daya Saing
Sektor Pertanian di kabupaten Dharmasraya. Tujuan kajian yaitu Mengkaji
pengembangan, pola dan susunan perekonomian bidang pertanian
Kabupaten Dharmasraya.

http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/article/view/1640
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2. METODE
Lokasi Kajian
Kajian dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2022. Cara penentuan
lokasi kajian dilaksanakan secara sengaja di Kabupaten Dharmasraya
Provinsi Sumatera Barat, berdasarkan pandangan bahwa daerah ini memiliki
kemampuan besar dalam subsektor pertanian yang bisa memberikan
penyumbang yang signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi
daerah.

Bahan yang dipakai dalam kajian ini memakai data sekunder yang dididapat
dari lembaga dan instansi yang berhubungan untuk kajian ini. Asal data yaitu
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Holtikultura dan Perkebunan Sumatera Barat dan BPS
Kabupaten Dharmasraya. Bahan yang dipakai adalah data dari produksi,
tanaman pangan holtikultura dan perkebunan, serta Produk Domestik Bruto
(PDRB), laju pertumbuhan ekonomi dan sumbangan daerah Atas Dasar
Harga Konstan selama kurun waktu lima tahun terakhir yaitu 2016-2020 dan
lainnya yang berkaitan dengan kajian. Cara pengambilan data pada kajian ini
memakai cara penelitian pustaka dari berbagai literatur dan hasil kajian
sebelumnya yang berhubungan dengan kajian yang akan dilaksanakan.
Metode Alat Analisis Data
Struktur Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Dharmasraya

Analisis Indeks Diversitas Entropi (IDE) bisa melihat struktur ekonomi suatu
wilayah sektor-sektor yang dominan pada wilayah tersebut. Formula umum
Entropi (Panuju 2012):

S = -

S didapat dari formula S = 1n n (dimana n yaitu total seluruh bidang). Nilai
IDE berada diantara 0-1. Jika nilai IDE=1, berarti diversifikasi seluruh bidang
rata atau kemajuannya, demikin pula sebaliknya.

Keterangan: S = nilai entropi diversitas susunan ekonomi Kabupaten
Dharmasraya. Pi = rasio pertumbuhan produk ekonomi i terhadap subsektor.
I = Kecamatan ke-i. j = sektor ekonomi ke-j. n =jumlah komoditi

Tabel 1 Matrik Tipology Klassen

Kontribusi
Komoditas

Laju

pertumbuhan

komoditas

Yi ≥ Yt Yi < Yt

ri ≥ rt Komoditas.Prima Komoditas.Berkembang
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ri < rt Komoditas,Potensi Komoditas.Terbelakang

Sumber: Dimodifikasi dari, Widodo (2006)

Metode penelitian menjelaskan rancangan penelitian, rancangan operasional,
ruang lingkup atau objek, bahan dan alat/instrumen utama, lokasi, teknik
pengumpulan data, sumber data dan teknik analisis. Keterangan: Yi = nilai
kontribusi ke i di Kabupaten Dharmasraya. Yt = Kontribusi komoditas i di
Provinsi Sumatera Barat. ri = Laju pertumbuhan komoditi ke I di Kabupaten
Dharmasraya. rt = Laju pertumbuhan komoditas ke i di Provinsi Sumatera
Barat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perkembangan dan pola pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten

Dharmasraya

a) Sektor Pertanian

Perkembangan sektor pertanian di Kabupaten Dharmasraya diketahui bahwa
nilai IDE dari tahun 2016-2020 memiliki nilai interprestasi < 1. Artinya
sektor pertanian di Kabupaten Dharmasraya tidak berkembang dengan nilai
IDE 0,127. Menurut penelitian Syahputra (2016) sektor pertanian
mempunyai peran yang bermanfaat baik di tingkat nasional maupun regional.
Sebagian besar masyarakat bergantung pada sektor pertanian. Sektor
pertanian merupakan penopang bagi sektor ekonomi lainnya, sehingga
pembangunan ekonomi tidak dapat dialihkan dari sektor ini

Gambar 1 Nilai Index Deversitas Entropy Sektor Pertanian (data diolah 2022)

b) Subsektor Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Perkembangan subsektor pertanian pada tanaman pangan,hortikultura dan
perkebunan di Kabupaten Dharmasraya memiliki nilai IDE < 1. Berdasarkan
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rata-rata perhitungan nilai IDE, subsektor tanaman pangan memiliki nilai
tertinggi sebesar 0,348. Sektor yang mempunyai peranan paling tinggi.

Gambar 2 Nilai Index Deversitas Entropy Subsektor Pertanian (data diolah
2022)

c) Subsektor Tanaman Pangan

Perkembangan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Dharmasraya
mempunyai nilai IDE < 1. Jagung adalah komoditi dari subsektor tanaman
pangan yang mempunyai nilai IDE tertinggi sebesar 0,187 persen. Hal ini
memperlihatkan bahwa komoditi tersebut mempunyai perkembangan yang
bagus dan mempunyai kesempatan yang sangat besar untuk ditingkatkan.
Menurut kajian Cipta et al (2017) komoditi jagung adalah produk dominan
pada subsektor tanaman pangan dan mempunyai kekuatan yang tinggi guna
ditingkatk

Gambar 3 Nilai Index Deversitas Entropy Sektor Tanaman Perkebunan (data
sekunder diolah 2022)
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d) Subsektor Tanaman Hortikultura

Perkembangan subsekor tanaman hortikultura di Kabupaten Dharmasaraya
memiliki nilai IDE < 1. Pisang merupakan komoditas pada subsekor tanaman
hortikultura yang memiliki nilai IDE tertinggi dengan

rata-rata sebesar 0,205 persen. Hal ini menunjukan bahwa komoditas pisang

memiliki potendi untuk di kembangkan di bandingkan dengan komoditas
lain pada subsektor hortikultura.

Gambar 4 Nilai Index Deversitas Entropy Sektor Tanaman Hortikultura (data
sekunder diolah2022)

e) Subsektor Tanaman Perkebunan

Perkembangan subsektor tanaman perkebunan di Kabupaten Dharmasraya
memiliki nilai IDE < 1. Karet merupakan komoditas pada subsektor tanaman
perkebunan yang memiliki nilai IDE tertinggi dengan rata-rata sebesar 0.225
persen. Artinya komoditas karet memiliki potensi untuk dikembangkan.
Menurut penelitian Manik et al (2013) komoditas karet merupakan
komoditas yang memiliki potensial yang besar untuk di kembangkan dalam
meningkatkan ekonomi daerah.

https://link.springer.com/article/10.1007/s11367-013-0581-5
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Gambar 5 Nilai Index Deversitas Entropy Sektor Tanaman Pangan (data
diolah sekunder 2022)

3.2. Pola Pertumbuhan Komoditas Pertanian di Kabupaten Dharmasraya

Analisis Tipology Klassen dipakai

untuk mengerahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Dharmasraya.

Tabel 2 Matrik Tipology Klassen .Kabupaten Dharmasraya Tahun.2016-2020

Y
Yi > Yt Yi < Yt

r

Kuadran I Kuadran II

ri > rt Pangan : Padi dan
Kacang Tanah Pangan : Jagung, Ubi Jalar

Hortikultura: - Hortikultura: Cabai, Jeruk

Perkebunan : Karet,
Kelapa Sawit Perkebunan : Kelapa, Kakao

Kuadran III Kuadran IV

ri < rt Pangan : Kedelai Pangan : Kacang Hijau, Ubi
Kayu

Hortikultura: Durian,
Pisang Hortikultura : Pepaya, Mangga

Perkebunan : - Perkebunan : Kopi

Sumber: Data sekunder (diolah 2022)
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Menurut Tabel 2, Matriks Tipologi Klassen di subsektor tanaman pangan yang
adalah produk maju dan cepat tumbuh (kuadran 1) yaitu komoditi padi dan
kacang tanah alasannya rerata pertumbuhan padi dan kacang tanah di Kabupaten
Dharmasraya sangat besar daripada pertumbuhan padi dan kacang tanah yang
berada di Provinsi Sumatera Barat (ri > rt). Menurut Priyanto J (2019) komoditas
Padi merupakan peranan yang sangat penting dan menjadi komoditas utama
tanaman pangan di Kabupaten Dharmasraya. Berdasarkan hal ini, rerata pangsa
produk beras dan kacang tanah di daerah Kabupaten Dharmasraya juga besar dari
pada rata-rata penyumbang padi dan kacang tanah yang berada Provinsi Sumatera
Barat (Yi > Yt). Berdasarkan sektor tanaman perkebunan adalah komoditi maju,
dan cepat tumbuh (kuadran I) merupakan produk karet dan kelapa sawit karena
rata-rata pertumbuhan produk karet dan kelapa sawit di daerah Kabupaten
Dharmasraya lebih besar daripada pertumbuhan karet dan kelapa sawit di Provinsi
Sumatera Barat (ri > rt). Berdasarkan hal ini, rerata penyumbang produk karet dan
kelapa sawit di Kabupaten Dharmasraya juga lebih besar dibandingkan dari rerata
penyumbang karet dan kelapa sawit di wilayah Provinsi Sumatera Barat (Yi > Yt).
Matriks kelas tipologi pada subsektor tanaman pangan komoditi yang tumbuh
cepat (kuadran II) merupakan jagung dan ubi jalar, alasannya rerata pertumbuhan
komoditi itu di Kabupaten Dharmasraya sangat besar daripada pertumbuhan
komoditi di Sumatera Barat (ri > rt ), sehingga rata-rata proporsi sumberdaya itu di
daerah Kabupaten Dharmasraya sangat kecil dari rata-rata kebutuhan sumberdaya
di Sumatera Barat (Yi < Yt>rt) tapi rata-rata kebutuhan sumberdaya itu di
Kabupaten Dharmasraya sangat sedikit dari rata-rata proporsi sumberdaya di
Kabupaten Dharmasraya. Sumatera Barat (Yi < Yt > rt), tapi rata-rata pangsa
barang itu di wilayah Kabupaten Dharmasraya lebih sedikit dari rata-rata pangsa
barang di Sumbar (Yi < Yt). Menurut kajian Saragih et al (2021) menyebutkan
bahwa produk cabai adalah produk berkembang cepat. Matrik Tipologi Klassen di
sektor tanaman pangan yang adalah produk maju tetapi tertekan (kuadran III)
yaitu produk kedelai alasannya rerata pertumbuhan produk kedelai di Kabupaten
Dharmasraya dibawah dibandingkan pertumbuhan produk yang berada Provinsi
Sumatera Barat (ri < rt) namun rata-rata sumbangan komoditi kedelai di daerah
Kabupaten Dharmasraya sangat tinggi di perbandingkan dari rata-rata
penyumbang produk di wilayah Provinsi Sumatera Barat (Yi > Yt). Dari subsektor
tanaman hortikultura yang adalah produk dikembangkan tapi tertekan (kuadran III)
yaitu produk durian dan pisang alasannya rerata kemajuan produk durian dan
pisang di Kabupaten Dharmasraya sedikit daripada pertumbuhan komoditi yang
berada di Provinsi Sumatera Barat (ri < rt) tapi rerata penyumbang produk kedelai
di Kabupaten Dharmasraya tinggi dibandingkan dari rerata penyumbang komoditi
yang berada di Provinsi Sumatera Barat (Yi > Yt). Matrik Tipology Klassen di
subsektor pangan ialah komoditi yang relatif tertinggal (kuadran IV) yaitu produk
kacang hijau dan ubi kayu alasannya rerata pertumbuhan komoditi kacang hijau
dan ubi kayu di Kabupaten Dharmasraya kecil dari pada pertumbuhan produk
kacang hijau, ubi kayu yang ada di Sumbar (ri < rt) selanjutnya rata-rata
penyumbang produk kacang hijau, dan ubi kayu di Kabupaten Dharmasraya lebih
kecil dariada rerata penyumbang produk kacang hijau, ubi kayu di Provinsi
Sumatera Barat (Yi < Yt). Berdasarkan subsektor tanaman hortikultura yaitu
produk yang relatif terlambat (kuadran IV) yaitu produk pepaya dan mangga
alasannya rerata pertumbuhan produk papaya dan mangga di Kabupaten
Dharmasraya kecil daripada pertumbuhan produk papaya dan mangga di Provinsi
Sumatera Barat (ri < rt) selanjutnya rerata penyumbang produk pepaya dan

http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/article/view/902
https://doi.org/10.37637/ab.v0i0.633
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mangga di Kabupaten Dharmasraya sangat kecil daripada rerata penyumbang
komoditi pepaya dan mangga di Provinsi Sumatera Barat (Yi < Yt). Dari subsektor
tanaman perkebunan adalah produk yang relatif terlambat (kuadran IV) yaitu
produk kopi alasannya rerata pertumbuhan produk kopi di Kabupaten
Dharmasraya kecil daripada pertumbuhan produk kopi berada di Provinsi
Sumatera Barat (ri < rt) selanjutnya rerata penyumbang produk kopi di Kabupaten
Dharmasraya kecil daripada rerata penyumbang produk kopi Provinsi Sumatera
Barat (Yi < Yt). Berdasarkan kajian terdahulu Nurjanyanti dan Subekti (2018)
komoditi padi dan kacang tanah adalah produk maju dan cepat berkembang.
Saragih et al (2021) komoditi kelapa sawit disebutkan sebagai komoditi maju dan
tumbuh cepat.

4. KESIMPULAN
Pola perkembangan dan Pertumbuhan Sektor Pertanian di Kabupaten
Dharmasraya pada bidang tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan
mengalami difersifikasi bahan baku komoditas yang stabil/berkembang. Di bidang
pangan, hortikultura dan perkebunan yaitu produk padi, kacang tanah, karet dan
kelapa sawit.

Peningkatan daya saing ekonomi di Kabupaten Dharmasraya dengan bahan baku
unggul tidak mungkin dilaksanakan dalam jangka pendek, tetapi juga memerlukan
dorongan dari pemerintah daerah di Kabupaten Dharmasraya misalnya pembuatan
program pertanian supaya bisa menaikkan produksi di subsektor tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan.
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